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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan pasien di ruang rawat |CU, di antaranya
pengalaman dirawat di ICU itu sendiri sertalingkungan ICU yang banyak menimbulkan suara dari mesin
dan monitor. Selain itu, pasien tidak mampu berkomunikas secara lisan karena pemasangan
<em>endotracheal tube</em>. Ketidakmampuan berkomunikasi ini membuat pasien merasa tidak berdaya,
takut, kesepian, dan cemas. Untuk mengurangi dan mencegah kecemasan ini berkembang lebih lanjut adalah
dengan menerapkan komunikasi terapeutik pada pasien. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain <em>cross sectional </em>yang menggunakan <em>purposive sampling</em> dengan 69
responden. Sumber data merupakan data primer yang dikumpulkan peneliti menggunakan kuesioner. Data
menggunakan analisa univariat dan bivariat dengan uji <em>chi-square</em>. Hasil penelitian menunjukan
gambaran komunikasi terapeutik mayoritas baik (60.9%). Gambaran tingkat kecemasan mayoritras ringan
(56.5%). Hasil uji statistic <em>Chi Sguare </em>di peroleh nilai <em>?</em> 0,000 (<0,05) artinya ada
hubungan antara komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan pada masa penyepihan ventilator.
Komunikasi terapeutik yang diterapkan oleh perawat efektif menurunkan kecemasan pasien dalam masa
penyapihan ventilator. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk melihat faktor-faktor yang mempengarunhi
tingkat kecemasan pasien selama perawatan di ruang |CU.

Many factors can affect the patient's anxiety level in intensive unit, including the experience of being treated
in the ICU itself and the ICU environment which generates a lot of noise from machines and monitors. In
addition, the patient was unable to communicate verbally because of the endotracheal tube placement. This
inability to communicate makes patients feel helpless, afraid, lonely, and anxious. To reduce and prevent
this anxiety from developing further isto apply therapeutic communication to patients. The research to be
conducted is a quantitative study with a cross-sectional design using purposive sampling with atotal sample
of 69 respondents. The data source is primary data collected by researchers using a questionnaire. Data
analysis used univariate and bivariate analysis with chi-square. The results showed that the mgority of the
therapeutic communication images were good (60.9%). The description of the level of anxiety of the
majority ismild (56.5%). The results of the Chi Square statistical test obtained ? 0.000 (<0.05) meaning that
there is arelationship between therapeutic communication and anxiety levels during ventilator withdrawal.
Therapeutic communication implemented by nursesis effective in reducing patient anxiety during ventilator
withdrawal. Further research is needed to look at the factors that influence the patient's anxiety level during
treatment in the ICU.
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